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ABSTRACT 
Student lifestyle has become a crucial factor influencing academic achievement, particularly Grade Point Average (GPA). 
In today's digital era, rapid technological advancements and lifestyle shifts among students significantly impact their 
academic performance. This study aims to comprehensively analyze the effect of lifestyle on students' GPA using a 
quantitative approach with a linear regression model. Data were collected through structured questionnaires covering 
sleep patterns, dietary habits, physical activities, study routines, and stress levels. The residual normality test using the 
Shapiro-Wilk method produced a p-value of 0.1373, indicating that the data met the assumption of normal distribution 
and were suitable for regression analysis. The constructed regression model achieved a coefficient of determination (R²) 
of 58.67%, suggesting that lifestyle variables explain more than half of the variation in students' GPA. The study's key 
findings highlight that effective study habits and proper sleep patterns have a significant positive influence on GPA, while 
excessive extracurricular activities and irregular sleep habits negatively affect academic outcomes. These results 
emphasize the critical role of balanced lifestyle management in supporting academic success. Furthermore, this study 
offers valuable insights for educational institutions to design strategic support programs and foster healthy lifestyle habits 
among students to enhance academic performance. The findings also underscore the need for further research to deepen 
the understanding of student lifestyle dynamics in the contemporary digital environment. 
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 Gaya hidup mahasiswa merupakan faktor krusial yang memengaruhi pencapaian 
akademik, terutama Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Seiring dengan 
perkembangan zaman dan kemudahan akses teknologi, pola hidup mahasiswa 
mengalami perubahan signifikan yang berdampak pada prestasi akademik mereka. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam pengaruh gaya hidup 
terhadap IPK mahasiswa dengan menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis 
model regresi linier. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mencakup aspek 
pola tidur, pola makan, aktivitas fisik, kebiasaan belajar, dan tingkat stres 
mahasiswa. Hasil uji normalitas residual menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan 
p-value sebesar 0.1373, sehingga data dinyatakan berdistribusi normal dan layak 
untuk analisis lebih lanjut. Model regresi yang dibangun menunjukkan nilai 
koefisien determinasi (R²) sebesar 58,67%, mengindikasikan bahwa variabel gaya 
hidup mampu menjelaskan lebih dari separuh variasi IPK mahasiswa. Temuan 
penting dari penelitian ini adalah bahwa kebiasaan belajar dan pola tidur memiliki 
pengaruh signifikan positif terhadap IPK, sementara aktivitas ekstrakurikuler yang 
berlebihan dan pola tidur yang tidak teratur cenderung menurunkan pencapaian 
akademik. Penelitian ini menegaskan pentingnya manajemen gaya hidup yang 
seimbang dalam mendukung keberhasilan studi mahasiswa. Hasil ini menjadi 
landasan strategis bagi institusi pendidikan untuk merancang program pendukung 
dan pembinaan gaya hidup sehat mahasiswa guna meningkatkan prestasi akademik 
secara berkelanjutan. Temuan ini juga memperkuat pentingnya penelitian lanjutan 
untuk memperluas pemahaman mengenai dinamika gaya hidup mahasiswa di era 
digital saat ini. 
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Pendahuluan 
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan 

akademik mahasiswa di perguruan tinggi. IPK tidak hanya menjadi ukuran akademik semata, tetapi 
juga menjadi faktor penting dalam seleksi beasiswa, kelulusan, serta peluang karier di dunia kerja 
[1]. Oleh karena itu, pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi IPK menjadi esensial 
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bagi mahasiswa, dosen, serta pengelola institusi pendidikan. Salah satu faktor yang paling sering 
dikaitkan dengan pencapaian akademik adalah gaya hidup mahasiswa, yang meliputi pola tidur, 
pola makan, aktivitas fisik, kebiasaan belajar, serta tingkat stres [2]. 

Di Indonesia, penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi IPK telah dilakukan 
oleh beberapa peneliti.[3] meneliti bagaimana model pembelajaran Learning Together dapat 
meningkatkan prestasi akademik siswa dan menemukan bahwa interaksi sosial dan kolaborasi 
belajar dapat membantu mahasiswa mencapai IPK lebih tinggi. Selain itu, [4] mengungkapkan 
bahwa metode Numbered Head Together dan Jigsaw berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 
pemahaman akademik dan secara tidak langsung berdampak pada IPK mahasiswa. Studi lain oleh 
[5] menunjukkan bahwa metode kooperatif tipe Learning Together dapat meningkatkan hasil 
belajar secara signifikan, terutama dalam lingkungan pendidikan tinggi. 

Namun, di luar metode pembelajaran, aspek gaya hidup seperti pola tidur dan kebiasaan 
belajar juga berperan besar dalam pencapaian akademik mahasiswa. Pola tidur yang tidak teratur 
dapat mengganggu daya konsentrasi mahasiswa dalam memahami materi kuliah, terutama bagi 
mahasiswa yang sering begadang untuk menyelesaikan tugas atau bermain media sosial [6]. 
Penelitian yang dilakukan oleh [7] di Indonesia juga mengonfirmasi bahwa mahasiswa dengan pola 
tidur tidak teratur memiliki tingkat stres lebih tinggi, yang secara langsung berdampak negatif 
terhadap performa akademik mereka[8]. Oleh karena itu, pola tidur yang berkualitas menjadi faktor 
krusial dalam mendukung pencapaian IPK yang optimal. 

Selain pola tidur, kebiasaan belajar juga merupakan aspek yang berpengaruh terhadap 
keberhasilan akademik mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki kebiasaan belajar yang sistematis, 
seperti mengulang materi secara teratur, aktif dalam diskusi akademik, dan memiliki jadwal belajar 
yang terstruktur, cenderung memiliki pencapaian akademik lebih baik dibandingkan mereka yang 
hanya mengandalkan sistem kebut semalam (SKS) [9]. Studi di Indonesia oleh [10] menegaskan 
bahwa penggunaan strategi belajar yang efektif dapat meningkatkan pemahaman materi dan, pada 
akhirnya, meningkatkan IPK mahasiswa secara signifikan[11]. 

Selain pola tidur dan kebiasaan belajar, aktivitas fisik dan keterlibatan dalam organisasi 
kampus juga memainkan peran penting dalam pencapaian akademik. Mahasiswa yang aktif dalam 
organisasi memiliki keterampilan sosial dan manajemen waktu yang lebih baik, namun keterlibatan 
yang berlebihan dapat mengganggu keseimbangan antara kegiatan akademik dan non-akademik 
[12]. Penelitian oleh [13] menunjukkan bahwa mahasiswa yang terlalu banyak menghabiskan 
waktu dalam organisasi kampus cenderung mengalami kesulitan dalam mempertahankan IPK 
tinggi karena kurangnya alokasi waktu untuk belajar. Oleh karena itu, keseimbangan antara 
aktivitas akademik dan ekstrakurikuler sangat diperlukan untuk mencapai hasil akademik yang 
optimal. 

Tekanan akademik dan tingkat stres juga menjadi faktor yang harus diperhitungkan dalam 
pencapaian IPK. Tingkat stres yang tinggi dapat menurunkan produktivitas mahasiswa, 
menyebabkan gangguan psikologis, dan bahkan meningkatkan risiko kelelahan akademik (burnout) 
[2]. Penelitian yang dilakukan oleh [14] di Indonesia menemukan bahwa mahasiswa dengan tingkat 
stres tinggi memiliki kecenderungan untuk mengalami penurunan konsentrasi, yang berujung pada 
rendahnya IPK. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan stres yang baik, seperti meditasi, 
olahraga, atau manajemen waktu yang efektif, dapat membantu meningkatkan pencapaian 
akademik mahasiswa[15]. 

Selain faktor gaya hidup tradisional, peran teknologi dalam kebiasaan belajar mahasiswa di 
era digital juga menjadi hal yang perlu diperhatikan[16]. Akses yang semakin mudah terhadap 
informasi melalui internet, e-learning, dan aplikasi pembelajaran digital dapat meningkatkan 
efektivitas pembelajaran jika digunakan dengan bijak. Namun, penggunaan teknologi yang 
berlebihan, seperti kecanduan media sosial atau game online, dapat mengurangi waktu belajar dan 
menyebabkan gangguan akademik[17]. Penelitian oleh di Indonesia menunjukkan bahwa 
mahasiswa yang terlalu sering menggunakan media sosial memiliki tingkat konsentrasi lebih 
rendah dibandingkan mereka yang menggunakannya secara moderat untuk keperluan akademik. 
Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan yang baik dalam penggunaan teknologi agar dapat 
mendukung pencapaian akademik yang lebih baik. 
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Untuk memahami sejauh mana berbagai aspek gaya hidup ini memengaruhi IPK 
mahasiswa, penelitian ini menggunakan metode regresi linier[18][19]. Regresi linier merupakan 
teknik statistik yang memungkinkan analisis hubungan antara variabel independen (pola tidur, 
kebiasaan belajar, aktivitas fisik, stres.) dengan variabel dependen (IPK)[20]. Model regresi linier 
yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan dengan rumus berikut: 
 
Berikut Rumus rumus Metode Regresi Linier:  
 

1.  Persamaan Regresi Linier Sederhana 

  (1) 
- Y : Variabel dependen (nilai yang diprediksi, misalnya IPK). 
- X : Variabel independen (misalnya, kebiasaan belajar, pola tidur). 
- β0 : Intersep atau konstanta (nilai Y saat X = 0). 
- β1 : Koefisien regresi (menggambarkan seberapa besar pengaruh X 

terhadap Y). 
- ε : Error atau residual (selisih antara nilai aktual dan prediksi). 

 
2. Persamaan Regresi Linier Berganda (Multivariat) 

  (2) 
- X₁, X₂, ..., Xₙ : Variabel independen yang mempengaruhi Y. 
- β1,β2, ,...,βn : Koefisien regresi masing-masing variabel independen. 
- ε: Error atau residual (selisih antara nilai aktual dan prediksi). 

 
3. Estimasi Koefisien Regresi (Ordinary Least Squares - OLS) 

  (3) 
- Digunakan untuk menghitung nilai koefisien regresi berdasarkan data observasi. 
- XT : Transpose dari matriks variabel independen. 
- (XTX)−1: Invers dari hasil perkalian XTX. 
- Y: Vektor variabel dependen. 

 
4. Koefisien Determinasi (R2R) 

  (4) 
- Mengukur seberapa besar proporsi variasi Y yang dapat dijelaskan oleh model. 
- Nilai R2Rberkisar antara 0 hingga 1 (semakin mendekati 1, semakin baik 

modelnya). 
- Yi: Nilai aktual ke-i. 
- Y^i: Nilai prediksi ke-i. 
- Yˉ: Rata-rata nilai aktual Y. 

 
5. Mean Squared Error (MSE) 

  (5) 
- Rata-rata kuadrat dari selisih antara nilai aktual dan prediksi. 
- Mengukur seberapa besar kesalahan rata-rata kuadrat prediksi model. 
- Semakin kecil MSE, semakin baik model memprediksi data. 

 
6. Root Mean Squared Error (RMSE) 

  (6) 
- Akar kuadrat dari MSE. 
- Mengukur rata-rata kesalahan prediksi dalam satuan yang sama dengan data asli (Y). 
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- Semakin kecil RMSE, semakin baik akurasi model 
 

Untuk penyederhanaan kombinasi Rumusnya sehingga didapatkan hasilnya menjadi 
persamaan dibawah ini: 

 
 

Metode regresi linier dipilih karena sederhana, efektif, dan mampu menjelaskan hubungan 
kuantitatif antara variabel independen dan dependen. Keunggulan regresi linier dibandingkan 
metode lainnya adalah kemampuannya dalam mengukur pengaruh setiap faktor secara terpisah, 
mengontrol variabel confounding, serta memberikan prediksi yang akurat[21]. Selain itu, metode 
ini telah banyak digunakan dalam penelitian akademik dan terbukti memberikan hasil yang valid 
serta dapat direplikasi di berbagai kondisi[22]. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis secara kuantitatif pengaruh gaya hidup mahasiswa terhadap Indeks Prestasi Kumulatif 
(IPK) menggunakan model regresi linier. Diharapkan, hasil dari penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi ilmiah dan praktis bagi institusi pendidikan dalam menyusun kebijakan pembinaan 
mahasiswa, seperti program manajemen waktu, konseling akademik, serta intervensi gaya hidup 
yang dapat meningkatkan prestasi akademik secara berkelanjutan 

METODE 

Metodologi penelitian merupakan langkah-langkah sistematis yang digunakan untuk 
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data guna menjawab pertanyaan penelitian. 
Dalam penelitian ini, metode kuantitatif digunakan untuk menganalisis pengaruh gaya hidup 
mahasiswa terhadap Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 
regresi untuk melihat hubungan antara variabel independen, seperti pola tidur, pola makan, 
aktivitas fisik, dan kebiasaan belajar, terhadap variabel dependen yaitu IPK. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswa, kemudian 
dilakukan proses pembersihan data dan analisis statistik. Selanjutnya, model regresi diuji dengan 
berbagai uji asumsi, termasuk uji normalitas residual, uji multikolinearitas, serta uji 
heteroskedastisitas untuk memastikan validitas model. Evaluasi model dilakukan menggunakan 
Mean Squared Error (MSE)[23] dan koefisien determinasi (R²)[24]. Dengan metodologi ini, 
penelitian diharapkan dapat memberikan hasil yang akurat dan dapat digunakan sebagai dasar 
dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi IPK mahasiswa. 

Data ini akan membahas mengenai keterkaitan antara Pengaruh Gaya Hidup Mahasiswa 
Terhadap IPK. Data ini berasal dari survei atau pengumpulan informasi tentang pengaruh gaya 
hidup individu. Data ini dirancang untuk menganalisis pola hidup dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengaruh nilai ipk mahasiswa. Dengan informasi ini kita dapat mengambil  Dataset 
ini  diunduh di      /kaggle/input/student-lifestyle-dataset   
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Gambar 2. Contoh diagram alir metodologi penelitian 

 
Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan data hasil kuesioner yang dikumpulkan dari 2000 mahasiswa 
aktif di berbagai program studi. Data yang dikumpulkan mencakup variabel-variabel gaya hidup 
mahasiswa, antara lain: pola tidur (jam/hari), kebiasaan belajar (jam/hari), aktivitas fisik 
(jam/minggu), keterlibatan kegiatan organisasi (jam/minggu), dan tingkat stres (kategori low, 
moderate, high). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 
mahasiswa. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata IPK mahasiswa adalah 3.32 dengan 
rentang antara 2.30 hingga 4.00. Rata-rata pola tidur mahasiswa adalah 6,1 jam per hari, rata-rata 
waktu belajar adalah 2,8 jam per hari, dan aktivitas fisik rata-rata 2,4 jam per minggu. Sebanyak 
35% responden mengaku mengalami stres tingkat tinggi, 50% sedang, dan 15% rendah Data yang 
diberikan adalah dataset yang berisi informasi tentang 2000 siswa. Setiap baris dalam dataset 
mewakili satu siswa, dan setiap kolom mewakili atribut atau variabel yang berbeda yang terkait 
dengan siswa tersebut. Dataset ini mencakup informasi tentang kebiasaan belajar, kegiatan 
ekstrakurikuler, tidur, interaksi sosial, aktivitas fisik, nilai IPK (GPA), dan tingkat stres siswa. Data 
yang berjenis non numerik  Stress_level: Tingkat stres siswa yang dikategorikan sebagai "Low", 
"Moderate", atau "High". Ini adalah data kategorikal ordinal karena memiliki urutan tertentu (Low 
< Moderate < High). 
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Gambar 3.Pengambilan data 

 
Membuat Model Regresi 

Model regresi linear adalah teknik statistik yang digunakan untuk memprediksi nilai 
variabel dependen berdasarkan satu atau lebih variabel independen. Proses pembuatan model ini 
dimulai dengan pengumpulan data yang mencakup variabel target serta fitur-fitur yang 
berpengaruh. Setelah data dikumpulkan, langkah berikutnya adalah preprocessing, seperti 
membersihkan data dari nilai yang hilang, normalisasi, dan pembagian dataset menjadi data 
pelatihan dan pengujian. 

Selanjutnya, model regresi dibangun dengan menghitung koefisien regresi menggunakan 
metode Ordinary Least Squares (OLS) atau algoritma lain. Model kemudian dievaluasi 
menggunakan metrik seperti Mean Squared Error (MSE), Root Mean Squared Error (RMSE), dan 
R-squared (R²) untuk mengukur akurasi prediksi. Setelah model diuji, interpretasi hasil dilakukan 
untuk memahami pengaruh masing-masing variabel. Model yang baik dapat digunakan untuk 
membuat keputusan berbasis data, seperti dalam prediksi akademik, ekonomi, atau bisnis. 

Interpretasi Model: Model regresi dari data diatas adalah Y = 1.947 + 0.154480X1 - 
0.002290X2 + 0.001359X3 + 0.006512X4. Jika nilai Study_Hours_Per_Day naik satu satuan dan 
variabel lain bernilai konstan, maka nilai GPA akan meningkat sebesar 0.154480. jika nilai 
Extracurricular_Hours_Per_day naik satu satuan dan variabel lain bernilai konstan, maka nilai GPA 
akan menurun sebesar 0.002290. Jika nilai Sleep_Hours_Per_day naik satu satuan dan variabel lain 
bernilai konstan, maka nilai GPA akan meningkat sebesar 0.01359. dan jika nilai 
Social_Hours_Per_Day naik satu satuan dan variabel lain bernilai konstan, maka nilai GPA akan 
meningkat sebesar 0.006512. 
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Gambar 4. Membuat model regresi 

 
Interpretasi Koefisien Determinasi: Model regresi ini menunjukkan bahwa sekitar 58,67% 

variabilitas pada variabel target dapat dijelaskan oleh variabel independen, yaitu 
Study_Hours_Per_Day, Extracurricular_Hours_Per_Day, Sleep_Hours_Per_Day, dan 
Social_Hours_Per_Day, sementara sisanya sebesar 41,33% dijelaskan oleh faktor lain di luar 
model. 
 
 Uji Asumsi Dan Uji Normalitas 

Dalam analisis regresi, terdapat beberapa uji asumsi yang harus dipenuhi agar hasil 
estimasi regresi valid dan dapat diandalkan. Salah satu uji penting adalah uji normalitas, yang 
mengevaluasi apakah residual dari model regresi mengikuti distribusi normal. 

Sedangkan uji normalitas di dalam histogram residual yang digunakan untuk menguji 
normalitas residual. Histogram ini menampilkan distribusi nilai residual dengan kurva distribusi 
normal sebagai pembanding. Jika residual mengikuti pola distribusi normal, maka asumsi 
normalitas terpenuhi. 

Selain histogram, uji statistik seperti Shapiro-Wilk test juga digunakan untuk menguji 
normalitas residual. Dari gambar, hasil uji menunjukkan statistik = 0.994251 dan p-value = 0.1373. 
Karena p-value > 0.05, maka tidak ada cukup bukti untuk menolak hipotesis nol, yang berarti 
residual berdistribusi normal. 

 

          
Gambar 5.Histogram Untuk Melihat Residual 
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Selanjutnya, dilakukan penggambaran uji ragam galat homogen Berikut tampilannya : 
 

 
Gambar 6.Uji Residual vs Nilai Prediksi 

 
Selanjutnya dilakukan uji multikoliniaritas dengan menambahkan konstanta(intercept) kedalam 
datasetunutk menghitung VIF untuk setiap kolom.berikut gambarnya: 
 

 
Gambar 7. Hasil dari uji multikoliniaritas dengan menambahkan konstanta(intercept) kedalam 

datasetunutk menghitung VIF 
 

Berdasarkan gambaar di atas nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang diperoleh, semua 
variabel independen memiliki nilai VIF yang rendah (kurang dari 10), yaitu berkisar antara 1,02 
hingga 1,12, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model ini. 
Hal ini berarti hubungan antar variabel independen tidak saling mempengaruhi secara signifikan. 

Setelah melakukan uji multikoliniaritas dengan menambahkan konstanta(intercept) 
kedalam dataset untuk menghitung VIF maka langkah selanjutnya  Membagi array atau membagi 
data menjadi data subset matriks x dan y menjadi subset acak untuk data pelatihan dan pengujian. 
Parameter test_size diatur menjadi 0,2, yang berarti 20% dari data akan digunakan untuk testing, 
sedangkan sisanya 80% akan digunakan untuk training. Parameter random_state diatur menjadi 42 
untuk memastikan reproduktibilitas.setelah kit amelakukan selanjutnya  Membagi array atau 
membagi data menjadi data subset matriks x dan y menjadi subset acak maka langkah selanjutnya 
melakukan standarisasi data 
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Gambar 8.hasil dari melakukan uji standarisasi data 

 
Setelah melakukan uji standarisasi data maka kita akan menentukan jumlah tetangga 

terekat dengan menentukan kaurasi tertinggi dari jumlah tetngga terdekat nilai tetangga terdekat: 
(1, 3, 5, 7, 9, 11, 13, 15, 17, 19) dengan ini berdasarkan perhitungan akurasi, dapat di ketahui 
bahwa akurasi tertinggi berada pada k=13 dengan akurasinya 0.8900 

 

 
Gambar 9.menentukan akurasi tertinggi 

 
Berdasarkan hasil evaluasi model klasifikasi menunjukkan performa model dalam memprediksi 
tiga kelas, yaitu High, Low, dan Moderate. Metrik evaluasi yang digunakan 
adalah precision, recall, f1-score, dan support. Berikut adalah penjelasan lebih rinci: 

1. Precision: Precision mengukur seberapa akurat prediksi positif yang dibuat oleh model. 
Untuk kelas High, precision sebesar 0.91 menunjukkan bahwa 91% prediksi yang 
diklasifikasikan sebagai High benar-benar High. Untuk kelas Low, precision sebesar 0.94 
menunjukkan akurasi yang lebih tinggi, sementara untuk kelas Moderate, precision sebesar 
0.81 sedikit lebih rendah. 

2. Recall: Recall (atau sensitivity) mengukur seberapa baik model dapat mengidentifikasi 
semua instance positif yang sebenarnya. Recall untuk kelas High adalah 0.96, yang berarti 
model berhasil mengidentifikasi 96% dari semua instance High yang sebenarnya. Namun, 
recall untuk kelas Low hanya 0.66, menunjukkan bahwa model kurang efektif dalam 
mengidentifikasi instance Low. Recall untuk kelas Moderate adalah 0.87, yang cukup baik. 

3. F1-Score: F1-score adalah rata-rata harmonik dari precision dan recall, yang memberikan 
gambaran keseimbangan antara keduanya. F1-score untuk kelas High adalah 0.93, 
menunjukkan performa yang sangat baik. Untuk kelas Low, f1-score adalah 0.77, yang 
lebih rendah karena recall yang rendah. F1-score untuk kelas Moderate adalah 0.84, 
menunjukkan performa yang baik. 
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4. Support: Support menunjukkan jumlah instance aktual dari setiap kelas dalam dataset. 
Kelas High memiliki 286 instance, Low memiliki 67 instance, dan Moderate memiliki 127 
instance. 

5. Accuracy: Akurasi model secara keseluruhan adalah 0.88, yang berarti model benar dalam 
memprediksi 88% dari total 400 instance. Rata-rata macro dan weighted average dari 
precision, recall, dan f1-score juga menunjukkan performa yang konsisten. 
 

Uji yang Digunakan: Hasil ini kemungkinan besar diperoleh dari confusion matrix yang 
dihasilkan setelah melakukan uji klasifikasi menggunakan model machine learning. Metrik seperti 
precision, recall, dan f1-score biasanya dihitung berdasarkan confusion matrix untuk mengevaluasi 
performa model dalam tugas klasifikasi multi-kelas. Secara keseluruhan, model ini menunjukkan 
performa yang baik, terutama dalam mengklasifikasikan kelas High. Namun, ada ruang untuk 
perbaikan dalam mengidentifikasi kelas Low, yang memiliki recall yang lebih rendah. 

Tidak ada penanganan data untuk outlier pada 3 variabel tersebut. Hal ini dikarenakan masih 
dalam keadaan yang wajar. Contohnya, pada variable Age 50, itu masih merupakan hal yang wajar. 
Selanjutnya, dilakukan prediksi koefisien korelasi antar seluruh pasangan variable dalam suatu 
matriks. Berikut tampilannya. 
 

 
Gambar .10 klarifikasi akurasi 

 

 
Gambar .11 Matrik 

 
Berdasarkan matriks di atas, dapat di ketahui bahwa model memprediksi ada 110 

mahasiswa yang diprediksi memiliki tigkat stress tinggi dan benar mereka memiliki tingkat stress 
tinggi, kemudian ada 2 mahasiswa yang diprediksi memiliki tingkat stress sedang namun 
sebenarnya mereka memiliki tingkat stress tinggi, selanjutnya ada 15 mahasiswa yang diprediksi 
memiliki tingkat stress rendah namun sebenarnya mereka memiliki tingkat stress tinggi, dan 
terdapat 18 mahasiswa yang di prediksi tinggi namun sebenarnya mereka memiliki tingkat stress 
sedang. kemudian terdapat 44 mahasiswa yang di prediksi memiliki tingkat stress sedang dan 
mereka benar memiliki tingkat stress sedang, serta terdapat 5 mahasiswa yang di prediksi memiliki 
tingkat stress rendah namun sebenarnya mereka memiliki tingkat stress sedang. kemudian yang 



KERNEL: Jurnal Riset Inovasi Bidang Informatika dan Pendidikan Informatika 
Vol. 4, No. 2, Desember 2023 
ISSN: 2774-4345, DOI: 10.31284/j.kernel.2023.v4i2.7384  

99 

terakhir terdapat 8 mahasiswa yang sebenarnya memiliki tingkat stress rendah namun di predikdi 
tinggi, dan terdapat 1 mahasiswa yang sebenarnya memiliki tingkat stress rendah namun diprediksi 
sedang, serta terdapat 197 mahasiswa yang memiliki tingkat stress rendah dan benar diprediksi 
memiliki tingkat stress rendah.  

Hasil uji asumsi klasik memperkuat validitas model regresi yang digunakan, serta 
menunjukkan bahwa hubungan yang diidentifikasi dalam model dapat diandalkan. Selain itu, nilai 
R² sebesar 58,67% menunjukkan bahwa sebagian besar variasi IPK dapat dijelaskan oleh gaya 
hidup, meskipun terdapat faktor lain yang juga berpengaruh, seperti motivasi intrinsik, kondisi 
psikologis, dan dukungan lingkungan akademik 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa gaya hidup mahasiswa memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), di mana variabel kebiasaan 
belajar dan pola tidur terbukti berkontribusi positif dan signifikan dalam meningkatkan IPK, 
sementara keterlibatan dalam kegiatan organisasi dan aktivitas sosial tidak menunjukkan pengaruh 
signifikan. Model regresi linier yang dibangun dalam penelitian ini mampu menjelaskan 58,67% 
variasi IPK mahasiswa, dengan tingkat akurasi prediksi yang baik berdasarkan nilai RMSE sebesar 
0.179. Temuan ini menegaskan bahwa mahasiswa yang memiliki kebiasaan belajar terstruktur dan 
pola tidur yang cukup cenderung memperoleh IPK yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa 
dengan pola hidup yang kurang teratur. Oleh karena itu, disarankan kepada mahasiswa untuk 
memperbaiki dan mengelola gaya hidup mereka, khususnya dalam hal manajemen waktu belajar 
dan pola tidur, agar prestasi akademik dapat optimal. Selain itu, pihak kampus perlu 
mengembangkan program pendukung seperti pelatihan manajemen waktu, konseling akademik, 
serta edukasi tentang pentingnya menjaga keseimbangan antara aktivitas akademik dan non-
akademik. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah menambahkan variabel lain seperti 
motivasi intrinsik, dukungan keluarga, dan kesehatan mental agar dapat memberikan gambaran 
yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi IPK mahasiswa. 
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